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ABSTRAK 

Proyek pembangunan Pusat Pelatihan dan Pengembangan Hidroponik memiliki 

luas lahan 12000 m2 dan terbagi menjadi 2 gedung, yaitu gedung 1 yang digunakan 

sebagai tempat pelatihan dan pengembangan hidroponik dan gedung 2 yang digunakan 

sebagai kantor manajemen dan area tamu serta dilengkapi dengan pos satpam dan 

mushola. Perancangan dibagi menjadi 3 bab, yaitu perancangan keairan, transportasi dan 

manajemen konstruksi. Masing-masing dari perancangan tersebut saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain. Standar perancangan yang dilakukan sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Untuk perancangan keairan difokuskan kepada perpipaan air bersih di dalam 

gedung dan drainase air hujan. Pada perancangan perpipaan air bersih, dilakukan terlebih 

dahulu perhitungan kebutuhan air bersih dari gedung 1 dan 2 berdasarkan luas bangunan 

untuk kemudian ditentukan kapasitas tangki bawah dan tangki atas yang akan digunakan 

beserta dengan daya pompa yang digunakan untuk memompa air dari tangki bawah ke 

tangki atas. Setelah itu, dilakukan penggambaran isometri perpipaan air bersih di dalam 

gedung dari tangki bawah ke tangki atas kemudian dialirkan ke tiap alat plambing yang 

digunakan di dalam gedung. Berdasarkan hasil perhitungan, kebutuhan daya pompa pada 

gedung 1 adalah sebesar 161,13 watt dan gedung 2 sebesar 22,133 watt. Kemudian untuk 

setiap lantai, dilakukan perhitungan nilai headloss (HL) dan headpump (HP) dan 

didapatkan bahwa sistem perpipaan yang sudah dirancang belum mempunyai energi yang 

cukup untuk mengalirkan air bersih dari tangki atas menuju setiap alat plambing sehingga 

dilakukan peninggian elevasi tangki atas sebesar 3,5 meter untuk kedua gedung. Pada 

perancangan drainase air hujan, langkah awal yang dilakukan adalah menghitung curah 

hujan di sekitar daerah proyek yang bersangkutan, menentukan Daerah Aliran Sungai 

(DAS), membuat poligon Thiessen, menghitung parameter statistic curah hujan, dan 

pengujian hasil perhitungan statistic curah hujan dengna menggunakan Uji Chi Kuadrat 

dan Uji Smirnov-Kolmogorov. Setelah memenuhi syarat, dilakukan perhitungan 

intensitas hujan dengan menggunakan metode Mononobe, dilanjutkan dengan 

perhitungan dimensi dan penggambaran isometri talang dan perpipaan air hujan, dan yang 

terakhir dilengkapi dengna penentuan dimensi drainase. Hasil yang didapatkan dari 

perancangan drainase ialah lebar drainase sebesar 0,2 meter, kedalaman saluran sebesar 

0,35 meter dan panjang saluran sebesar 254,63 meter. 

Pada perencanaan transportasi, dilakukan perhitungan kapasitas jalan dan juga 

penentuan kapasitas parkir. Untuk perhitungan kapasitas jalan, terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan volume kendaraan yang melintas di Jalan Kepuhsari dan Jalan Stadion Baru. 

Kemudian setelah hasil survei tersebut diolah, didapatkan bahwa jalan yang bersangkutan 

memiliki level of service F di mana arus lalu lintasnya terhambat dan kecepatan 

kendaraannya rendah. Kemudian dilanjutkan dengan perhitungan bangkitan lalu lintas 

akibat adanya pelaksanaan proyek yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan nilai 

kejenuhan (V/C) jalan. Namun setelah dilakukan perhitungan, tidak terjadi peningkatan 

yang signifikan dan kedua jalan yang bersangkutan tetap pada level of service F. Namun 

tetap perlu dilakukan beberapa antisipasi untuk meniadakan atau mengurangi potensi 

terjadinya kemacetan lalu lintas. Kemudian untuk perhitungan kapasitas parkir, dihitung 

terlebih dahulu semua lahan parkir yang tersedia pada lokasi proyek. Setelah itu, 

dilakukan penentuan satuan ruang parkir, perhitungan kebutuhan ruang parkir minimal, 

dan kebutuhan ruang parkir tersedia. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kebutuhan 
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ruang parkir yang tersedia sudah memenuhi kebutuhan ruang parkir minimal dan sudah 

memenuhi syarat. 

Pada perencanaan manajamen konstruksi difokuskan kepada perhitungan biaya 

dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek tersebut. Dimulai dari penentuan 

Work Breakdown Structure (WBS) dan kemudian dilanjutkan dengan perhitungan Bill of 

Quantity (BOQ) berdasarkan WBS yang telah ditentukan. Setelah itu dilakukan 

perhitungan biaya dari BOQ yang telah dihitung sesuai dengan Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) Pemerintah Yogyakarta Tahun 2018, perhitungan durasi setiap 

pekerjaan, ketergantungan antar pekerjaan, penjadwalan setiap sumber daya dan kurva S. 

Hasil perencanaan yang didapatkan adalah biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan 

proyek yaitu sebesar Rp 20.932.330.765 dan durasi pekerjaan selama 342 hari serta biaya 

per m2 sebesar Rp 5.128.386.  

Kata Kunci: Hidroponik, Drainase, Pipa Air Bersih, Talang, Kebutuhan Air Bersih, 

Pompa, Level of Service, Bangkitan, Parkir, Durasi, RAB.  
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ABSTRACT 

The Hydroponics Training and Development Center construction project has a 

land area of 12000 m2 and is divided into 2 buildings, namely building 1 which is used 

as a place for hydroponic training and development and building 2 which is used as a 

management office and guest area and is equipped with a security post and a mushola 

building. The design is divided into 3 parts, namely water design, transportation and 

construction management. Each of these designs are interrelated and influence each 

other. The design standards are carried out in accordance with the Indonesian National 

Standard (SNI). 

For water design, the focus is on clean water piping inside the building and 

rainwater drainage. In the design of the clean water piping, the calculation of the clean 

water needs of buildings 1 and 2 based on the building area is carried out first and then 

the capacity of the lower tank and upper tank to be used is determined along with the 

pump power used to pump water from the lower tank to the upper tank. After that, the 

isometric depiction of the clean water piping in the building from the lower tank to the 

upper tank is carried out and then flowed to each plumbing device used in the building. 

Based on the calculation results, the pump power requirement in building 1 is 161.13 

watts and building 2 is 22.133 watts. Then for each floor, the headloss (HL) and 

headpump (HP) values were calculated and it was found that the piping system that had 

been designed did not have enough energy to drain clean water from the top tank to each 

plumbing device so that the top tank elevation was raised by 3, 5 meters for both buildings. 

In the design of rainwater drainage, the initial steps taken are to calculate the rainfall 

around the project area concerned, determine the Watershed (DAS), create a Thiessen 

polygon, calculate the statistical parameters of rainfall, and test the results of the 

calculation of rainfall statistics using the Chi test. Smirnov-Kolmogorov Square and Test. 

After fulfilling the requirements, the rainfall intensity was calculated using the Mononobe 

method, followed by the calculation of the dimensions and isometric drawing of gutters 

and rainwater piping, and finally equipped with the determination of drainage 

dimensions. The results obtained from the drainage design are the drainage width is 0.2 

meters, the channel depth is 0.35 meters and the channel length is 254.63 meters. 

In transportation planning, road capacity is calculated and parking capacity is 

also determined. For the calculation of road capacity, first the volume of vehicles passing 

on Jalan Kepuhsari and Jalan Stadion Baru is calculated. Then after the survey results 

were processed, it was found that the road in question had a level of service F where the 

traffic flow was obstructed and the vehicle speed was low. Then proceed with the 

calculation of traffic generation due to the implementation of the project which can cause 

an increase in the saturation value (V/C) of the road. However, after the calculation, 

there was no significant increase and the two roads in question remained at level of 

service F. However, it is still necessary to do some anticipation to eliminate or reduce 

the potential for traffic jams. Then for the calculation of parking capacity, first calculate 

all available parking spaces at the project site. After that, the parking space unit is 

determined, the minimum parking space requirement is calculated, and the parking space 

requirement is available. The calculation results show that the available parking space 

requirements have met the minimum parking space requirements and have met the 

requirements. 
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Construction management planning is focused on calculating the costs and time 

required to complete the project. Starting from determining the Work Breakdown 

Structure (WBS) and then continuing with the calculation of the Bill of Quantity (BOQ) 

based on the predetermined WBS. After that, the cost calculation from the BOQ is 

calculated in accordance with the Yogyakarta Government's 2018 Work Unit Price 

Analysis (AHSP), calculating the duration of each job, dependencies between jobs, 

scheduling each resource and the S curve. The planning results obtained are the costs 

required to complete the project, which is Rp. 20,932,330,765 and the duration of the 

work is 342 days and the cost per m2 is Rp. 5,128,386. 

Keywords: Hydroponics, Drainage, Clean Water Pipe, Gutter, Clean Water Needs, Pump, 

Level of Service, Generation, Parking, Duration, Budget Plan.  
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